




A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang dimiliki dan digunakan oleh 
manusia untuk berinteraksi di sekitar lingkungan hidupnya. Bahasa yang 
digunakan manusia sebagai alat komunikasi dengan lingkungannya adalah melalui 
sebuah tuturan. Tuturan yang dimaksud dapat diekspresikan melalui media massa, 
baik tulisan maupun lisan. Media massa yang dapat dimanfaatkan oleh manusia 
adalah media cetak dan media elektronik. Media cetak dapat berupa surat kabar, 
majalah, dan tabloid, sedangkan media elektronik dapat berupa radio dan televisi. 
Pragmatik merupakan cabang linguistik yang mempelajari bahasa yang 
digunakan untuk berkomunikasi dalam situasi tertentu. Moris (1938), Crystal 
(1980:178) serta Hartmann dan Stork (1972:205) (dalam F. X. Nadar, 2009:2) 
menjelaskan bahwa semantik, pragmatik, dan sintaksis merupakan cabang dari 
semiotika, yaitu ilmu tentang tanda. Semiotika dibagi menjadi tiga cabang kajian: 
pertama, Sintaksis yaitu cabang semiotika yang mengkaji hubungan formal antar 
tanda-tanda; kedua, semantik yaitu cabang semiotika yang mengkaji hubungan 
tanda dengan objek yang diacunya; dan ketiga, pragmatik yaitu cabang semiotika 
yang mengkaji hubungan tanda dengan pengguna bahasa. 
Pragmatik mempunyai kaitan yang erat dengan semantik. Leech (dalam 
edisi terjemahaan M. D. D. Oka 1993: 8) menyebutkan bahwa semantik 




‘dyadic’ seperti “Apa artinya X?”, sedangkan pragmatik memperlakukan makna 
sebagai suatu hubungan yang melibatkan tiga segi ‘triadic’ seperti pada “Apa 
maksudmu dengan X?”. Dengan demikian, makna dalam pragmatik didefinisikan 
sebagai hubungan dengan penutur atau pemakai bahasa, sedangkan makna dalam 
semantik makna sebagai ciri-ciri ungkapan-ungkapan dalam suatu bahasa tertentu, 
terpisah dari situasi, penutur dan lawan tuturnya. 
Pertuturan dapat diartikan sebagai perbuatan berbahasa yang dimungkinkan 
dan diwujudkan sesuai dengan kaidah-kaidah pemakaian unsur-unsur atau dapat 
pula dikatakan bahwa perbuatan yang menghasilkan bunyi bahasa secara 
beraturan sehingga menghasilkan ujaran yang bermakna. “Peristiwa tutur 
merupakan gejala sosial, sedangkan tindak tutur merupakan gejala individual, dan 
keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan berbahasa si penutur dalam 
menghadapi situasi tertentu. Peristiwa tutur banyak dilihat pada makna atau arti 
tindakan dalam tuturannya. Tindak tutur dan peristiwa tutur merupakan dua gejala 
yang terjadi pada satu proses yaitu proses komunikasi” (Chaer dan Agustina, 
2010: 49).  
Tindak tutur disebutkan oleh Chaer dan Agustina (2010: 65) ”sebagai gejala 
individual, bersifat psikologis, dan keberlangsungannya ditentukan oleh 
kemampuan bahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu”. Dengan 
adanya tindak tutur, guru dan siswa dapat mengembangkan pola komunikasi 
dalam mencapai efektivitas proses belajar-mengajar. Oleh karena itu, penutur dan 
petutur perlu memperhatikan prinsip kerja sama maupun kesantunan dalam 




pesan, sedangkan prinsip kesantunan mengarah pada upaya-upaya pemeliharaan 
hubungan sosial dan personal dalam proses komunikasi. Tujuan dari 
berkomunikasi dapat diwujudkan dengan bentuk kalimat. Kalimat yang diucapkan 
oleh seorang penutur dapat diketahui oleh mitra tutur yang diinginkan seorang 
penutur sehingga dapat dipahami oleh penutur atau mitra tutur.  Selanjutnya, mitra 
tutur akan menjawab kalimat yang dibicarakan oleh penutur.  
Televisi merupakan perkembangan medium berikutnya setelah radio yang 
diketemukan dengan karakternya yang spesifik, yaitu audio visual. Peletak dasar 
utama teknologi pertelevisian tersebut adalah Paul Nipkow dari Jerman yang 
dilakukannya pada tahun 1884. Perkembangan teknologi pertelevisian saat ini 
sudah semakin pesat sehingga dampak siarannya menyebabkan seolah-olah tidak 
ada lagi batas antar satu negara dengan negara lainnya terlebih setelah 
digunakannya satelit untuk memancarkan signal televisi (Muda, 2005: 4). 
NET Televisi Masa Kini merupakan salah satu alternatif tontonan hiburan 
layar kaca. NET TV hadir dengan format dan konten program yang berbeda 
dengan stasiun TV lain. Sesuai perkembangan teknologi informasi, NET TV 
didirikan dengan semangat bahwa konten hiburan dan informasi di masa 
mendatang akan semakin terhubung, lebih memasyarakat, lebih mendalam, lebih 
pribadi, dan lebih mudah diakses.  Oleh karena itu, sejak awal NET TV muncul 
dengan konsep multiplatform sehingga pemirsanya bisa mengakses tayangan NET 
TV secara tidak terbatas, kapan pun, dan di mana pun. Secara konten, tayangan 
NET TV berbeda dengan tayangan televisi yang sudah ada. Sesuai semangatnya, 




TV harus mengandung fakta, bukan rumor atau gosip. Secara tampilan, NET TV 
muncul dengan gambar yang lebih tajam dan warna yang lebih cerah. NET TV 
telah menggunakan sistem full high definition (Full-HD) dari hulu hingga ke hilir. 
Salah satu program acara hasil karya inovasi NET TV adalah program acara talk 
show Sarah Sechan (http://www.netmedia.co.id/). 
Sarah Sechan adalah sebuah acara talkshow (bincang-bincang) Indonesia 
yang dibawakan oleh Sarah Sechan di NET TV. Acara yang ditayangkan setiap 
hari Senin sampai dengan Jumat pukul 13.00 WIB memiliki tema yang akan 
diperbincangkan dengan bintang tamu dan akan membahas sesuatu hal yang 
belum diketahui oleh para pemirsa yang menonton program acara ini, baik yang 
menonton scara langsung maupun yang menonton di rumah melalui layar kaca 
televisi. Program ini juga akan ditambahkan item-item yang menarik dan akan 
melibatkan pemirsa di studio dan di rumah. Dikemas dalam suasana santai, 
menarik, dan humoris namun tetap memberikan informasi yang berguna bagi 
masyarakat. Selain itu, program acara talk show Sarah Sechan berbeda dengan 
acara talk show yang lain yang lebih sering membicarakan hal-hal yang 
mengandung unsur sara, sedangkan acara talk show Sarah Sechan menyuguhkan 
acara yang bias menginspirasi para penontonnya. 
(http://www.netmedia.co.id/program/78/Sarah-Sechan) 
Penulis ingin menganalisis acara talk show Sarah Sechan di NET TV karena 
sebagai pembawa acara utama, seorang Sarah Sechan membawakan acaranya 
lebih variatif dengan menggali informasi secara fokus dan jelas meskipun 




tidak monoton. Karena setiap menampilkan narasumber yang di setiap segmennya 
mayoritas mampu menginspirasi masyarakat dengan ceritanya. Selain itu, sebagai 
pembawa acara utama dalam acara talk show Sarah Sechan di NET TV, Sarah 
Sechan sebelumnya memiliki pengalaman sebagai pembawa acara musik di salah 
satu televisi swasta. Setelah itu, Sarah Sechan merambah ke dunia akting dan 
akhirnya memiliki program acara sendiri di NET TV. Dalam acara talk show 
tersebut Sarah Sechan memiliki keanekaragaman bahasa, baik formal maupun 
informal sebagai pembawa acara utama dengan bintang tamu yang juga sebagai 
lawan bicaranya. Percakapan yang diciptakan sangat menarik sehingga dalam 
percakapan yang tercipta tersebut terdapat tindak tutur yang mengandung tindak 
tutur direktif dan tindak tutur ekpresif. 
Alasan lain penulis memilih acara talk show Sarah Sechan di NET TV, yaitu 
dikarenakan program acara ini dapat dikaji dari segi kebahasaannya yang 
diujarkan oleh Sarah Sechan dengan Dito sebagai pemain perkusi yang ada dalam 
acara tersebut dan juga dengan para bintang tamu yang hadir dalam acaranya. Dari 
ujaran atau tuturan yang diutarakan dalam acara talk show Sarah Sechan dapat 
mengandung makna yang bermacam-macam. Hal ini dapat dikaji dengan teori 
pragmatik yang mempelajari makna dari seorang penutur dan mitra tuturnya. 
Selain itu, dalam acara talk show Sarah Sechan di NET TV ini, lebih banyak 
digunakan bahasa yang informal dibandingkan dengan bahasa formal sebab jika 
menggunakan bahasa yang terlalu formal, banyak masyarakat yang kurang 
berminat untuk melihat acara ini, kareana masyarakat lebih cenderung menyukai 




terdapat tindak tutur direktif dan tindak tutur ekspresif. Oleh sebab itu, penulis 
memilih mengkaji penelitian ini dari segi tindak tutur yang diutarakan oleh 
pembawa acara dan tim dengan bintang tamunya dengan memilih judul Tindak 
Tutur Direktif dan Ekspresif dalam Acara Talk Show Sarah Sechan di NET TV: 
Kajian Pragmatik. 
B. Pembatasan Masalah 
 Pembatasan masalah dimaksudkan agar penelitian ini lebih terarah dan 
mempermudah penulis dalam menentukan langkah penelitian. Dalam sebuah 
penelitian, pembatasan masalah sangat penting dilakukan karena akan 
mempengaruhi ketepatan sasaran. Oleh karena itu, hal-hal yang tidak relevan 
dapat dihindarkan. Adapun penelitian ini penulis memfokuskan pada masalah 
tindak tutur direktif, ekspresif, dan implikatur dalam acara talk show Sarah 
Sechan di NET TV yang ditayangkan mulai dari bulan Januari-Maret 2016. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah-masalah yang akan dikaji 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.  
1. Bagaimanakah bentuk tindak tutur direktif dalam acara talk show Sarah 
Sechan di NET TV? 
2. Bagaimanakah bentuk tindak tutur ekspresif dalam acara talk show Sarah 
Sechan di NET TV? 





D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif dalam acara talk show Sarah Sechan 
di NET TV. 
2. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif dalam acara talk show Sarah 
Sechan di NET TV. 
3. Mendeskripsikan implikatur dalam acara talk show Sarah Sechan di NET TV. 
E. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian tentunya harus membawa manfaat baik dari segi teoretis 
maupun praktis. Begitu juga dalam penelitian ini, manfaat yang dapat diperoleh 
dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoretis  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan 
dalam bidang kebahasaan mengenai model analisis wacana percakapan dalam 
sebuah acara Talk Show Sarah Sechan di NET TV. Selain itu, diharapkan agar 
penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan secara luas, 
khususnya dalam penelitian tindak tutur direktif dan tindak tutur ekspresif dalam 
kajian pragmatik. 
2. Manfaat praktis  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu yang berarti 




TV, terutama dalam hal memahami bagaimana bentuk tindak tutur direktif dan 
tindak tutur ekspresif bagi yang ingin memahami ilmu pragmatik. 
F. Sistematika Penelitian 
Sistematika penulisan diperlukan untuk mempermudah penguraian masalah 
dalam suatu penelitian dan agar cara kerja penelitian pun lebih terarah, runtut, dan 
jelas. Penelitian yang sistematis banyak membantu pembaca dalam memahami 
hasil penelitian. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini tersusun atas 
lima bab. Kelima bab tersebut adalah sebagai berikut:  
Bab pertama adalah pendahuluan. Yang terdiri atas latar belakang masalah, 
pembatasan masalah perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan.  
Bab kedua adalah kajian pustaka, yang terdiri atas tinjauan studi terdahulu, 
kajian pustaka, dan kerangka pikir. Adapun kajian pustaka dalam penelitian ini 
berisi sejumlah teori yang secara langsung berhubungan dengan masalah yang 
hendak diteliti dan dikaji sebagai landasan atau acuan dalam penelitian ini, antara 
lain pengertian pragmatik, situasi tutur, tindak tutur, implikatur percakapan, 
definisi reality show, dan kerangka pikir.  
Bab ketiga adalah metodologi penelitian, uang berisi data, sumber data, 
teknik klasifikasi data, teknik analisis data, dan teknik penyajian hasil analisis 
data. Bab keempat adalah analisis data, yang berisi analisis dari data yang telah 




permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan dalam perumusan masalah 
bab pertama.  
Bab kelima adalah penutup, yaitu berupa simpulan dan beberapa saran yang 
relevan dengan penelitian ini. 
 
 
  
